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BAB I
[bookmark: _Toc204896961]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc204896962]Latar belakang
[bookmark: _Hlk151506135]Perkembangan perusahaan yang semakin pesat selaras dengan pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh proses produksi yang dilakukan suatu perusahaan. Pencemaran lingkungan yang terjadi berupa pencemaran air. tanah dan udara melalui limbah yang tidak mendapatkan penanganan yang benar. hal ini dianggap sebagai penyebab utama rusaknya ozon (Maharani & Sudibijo, 2023). 
Perusahaan diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan disekitarnya. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya seharusnya memberikan manfaat secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada aspek sosial dan lingkungan. Saat ini, terdapat banyak perusahaan yang menjadi penyebab pencemaran lingkungan, kerusakan lingkungan, dan kebakaran hutan serta pemanasan global (Saputra, 2020).
Permasalahan lingkungan dialami oleh PT BMB yang berdomisili di Kabupaten Gunung Mas. Perusahaan tersebut dikenai pasal 119 UU Nomor 32 Tahun 2009 sebagai akibat dari tindak pidana pencemaran lingkungan yang dilakukan. Berdasarkan aduan masyarakat kepada Dinas Lingkungan Hidup, diketahui telah terjadi pencemaran lingkungan yang diduga disebabkan oleh pembuangan limbah cair ke dalam wadah kedap oleh PT BMB, sehingga limbah tersebut merembes ke parit yang mengalir ke Sungai.


		2


	2		

2

Kontribusi perusahaan terhadap kelestarian lingkungan tidak terlepas dari peran pemerintah sebagai pusat regulasi yang turut andil di dalamnya. Pemerintah melalui kewenangannya menetapkan sejumlah kebijakan yang diatur dalam undang-undang yang berlaku, yaitu mewajibkan perusahaan untuk mempraktikan bisnis ramah lingkungan. Salah satu kebijakan tersebut ialah PROPER yang merupakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang disimbolkan melalui lima katagori peringkat warna yaitu, emas, hijau, biru, merah dan hitam, kemudian diadaptasi menjadi skala angka 1 hingga 5 (Amira & Siswanto, 2022) . 
PROPER memiliki tujuan untuk mendorong perusahaan  lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya dan ikut berkontribusi dalam menjaga lingkungan sekitar agar tetap lestari. serta mengurangi sampah dan limbah yang ditimbulkan (Afazis & Handayan, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Efria et al., (2023). PROPER dapat digunakan untuk mengukur kinerja lingkungan perusahaan.
Kinerja lingkungan didefinisikan sebagai hasil yang diukur dari aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan aspek lingkungan, seperti pengurangan limbah, pengelolaan emisi, efisiensi energi dan penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan (Sari et al., 2020). Menurut  Wisesa, (2024), kinerja lingkungan menjadi indikator penting yang mencerminkan tingkat tanggungjawab perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan. Semakin tinggi kinerja lingkungan suatu perusahaan, semakin besar pula kontribusinya terhadap Pembangunan berkelanjutan serta peningkatan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan.
Sebagai upaya mengoptimalkan kinerja lingkungan, perusahaan dapat mengimplementasikan Environemntal Management Accounting (EMA). EMA merupakan sistem akuntansi yang dirancang untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis informasi yang berkaitan dengan aspek lingkungan perusahaan (Maharani & Sudibijo, 2023). Penerapan EMA diharapkan dapat membantu manajemen dalam membuat keputusan strategi terkait efisiensi operasional dan pengelolaan dampak lingkungan (Jermsittiparsert et al., 2020). Pengukuran dan pengelolaan biaya terkait lingkungan merupakan salah satu cakupan EMA yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa disebut biaya lingkungan.
Environmental Cost mencakup berbagai jenis biaya seperti biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjanie & Hasyir, (2023) alokasi biaya lingkungan mencerminkan tingkat kesadaran dan tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan dengan tidak langsung berpengaruh terhadap reputasi serta persepsi pemangku kepentingan.
Sebagai salah satu upaya lain dalam meningkatkan kinerja lingkungan, perusahaan perlu menerapkan strategi lingkungan yang terencana dan berkelanjutan (Christine et al., 2019). Menurut Solovida & Latan, (2017)  strategi lingkungan yang baik akan mendorong perusahaan untuk mengadopsi sistem manajemen lingkungan, yang tidak hanya berfungsi sebagai respon terhadap regulasi tetapi juga sebagai bagian dari keunggulan kompetitif perusahaan melalui pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan.
Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang menjalankan kegiatan operasional dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas guna mencapai tujuan tertentu. Namun dalam praktiknya, tak jarang perusahaan mengabaikan aspek lingkungan demi mengejar efisiensi dan keuntungan jangka pendek. Sikap ini dapat berdampak serius terhadap keberlangsungan perusahaan itu sendiri di masa depan (Lalo et al., 2021).
Ketika aktivitas perusahaan tidak memperhatikan dampak lingkungannya, hal tersebut tidak hanya membahayakan lingkungan sekitar, tetapi juga dapat menimbulkan efek yang lebih luas secara global. Salah satu penyebab utama dari permasalahan ini adalah kurangnya kesadaran terhadap pentingnya menciptakan produk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Pratama & Sarudin, 2023).
Menurut data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, hingga tahun 2024 perkiraan jumlah limbah terkontaminasi mencapai 8,7 juta ton dengan  luas lahan 6,8 juta meter persegi yang terkontaminasi akibat aktivitas industri manufaktur, salah satunya sub sektor makanan dan minuman. 
Sub sektor industri makanan dan minuman tetap relevan meskipun dihadapkan pada berbagai kondisi ekonomi, baik saat terjadi krisis maupun dalam keadaan stabil (Aswangga & Widoretno, 2025). Sektor ini juga menunjukkan peran strategis melalui kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri nonmigas serta peningkatan realisasi investasi yang terus mengalami pertumbuhan. hal ini menyebabkan dipilihnya sektor makanan dan minuman sebagai objek penelitian (Putu et al., 2024).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jermsittiparsert et al.,(2020) dengan menyebarkan kuesioner kepada 600 responden. menunjukan hasil bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap Environmental Management Accounting. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zandi et al., (2019) yang mengungkapkan bahwa EMA memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afazis & Handayani, (2020) menyatakan bahwa EMA memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja lingkungan. Selain penelitian mengenai EMA, terdapat juga penelitian terdahulu mengenai environmental cost seperti yang dilakukan Hapsari et al., (2021) yang menemukan bahwa environmental cost berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan (Kraus et al., 2020). menyatakan bahwa strategi lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan. Akan tetapi, hasil ini berbalik dengan penelitian yang dilakukan Maharani dan Sudibijo, (2023) menyatakan strategi lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan. 
[bookmark: _Toc204896963]Rumusan masalah
1. Apakah Environmental Management Accounting berpengaruh terhadap Enviromental Performance pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Environmental Cost berpengaruh terhadap Environmental Perfomance pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Environmental Strategy berpengaruh terhadap Environmnetal Perfomance pada Perusahaan Food and  Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
[bookmark: _Toc204896964]Tujuan penelitian
1. Mengetahui Environmental Management Accounting berpengaruh terhadap Enviromental Performance pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Mengetahui Environmental Cost berpengaruh terhadap Environmental Perfomance pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Mengetahui Environmental Strategy berpengaruh terhadap Environmnetal Perfomance pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc204896965]Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti mengharapkan penelitian dapat menambah wawasan di bidang ilmu pengetahuan mengenai fenomena yang dianalisis dalam penelitian ini serta agar bisa dijadikan referensi teoritis bagi penelitan selanjutnya.
2. [bookmark: _Toc152220606]Manfaat praktis
Peneliti mengharapkan dari penlitian ini dapat memperluas pemahaman mengenai penerapan Environmental Accounting Management, Environmental Cost dan Enviromental Strategy terhadap Environmental Performance.
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BAB II
[bookmark: _Toc204896967]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc204896968] Dasar Teori 
2.1.1 [bookmark: _Toc204896969]Teori Pemangku Kepentingan
Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa suatu kelompok atau individu dapat memiliki pengaruh atas suatu organisasi yang didasarkan dengan tujuan perusahaan. Teori pemangku kepentingan mengharuskan perusahaan juga mempertimbangkan keragaman entitas dalam perusahaan serta tidak hanya berusaha memaksimalkan keuntungan, namun perlu menghasilkan nilai bagi semua pemangku kepentingan (Novriana & Fakhroni, 2022). 
Teori ini berkaitan dengan hubungan manajemen dengan para pemangku kepentingan (Ramadhan et al., 2024). Perusahaan perlu memenuhi kebutuhan stakeholder akan informasi yang diperlukan agar dapat mencapai tujuan Perusahaan. meningkatkan nilai Perusahaan serta mensejahterakan para pemangku kepentingan agar dapat menarik lebih banyak investor sehingga Perusahaan dapat mengembangkan usahanya (Amira & Siswanto, 2022).


Teori pemangku kepentingan mengharuskan Perusahaan menyediakan informasi yang diperlukan melalui laporan Keuangan Perusahaan untuk para pemangku kepentingan termasuk kreditor dan investor serta semua pihak yang memerlukan informasi tersebut agar menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan Keputusan investasi terhadap suatu perusahan (Ramadhana & Setiawan, 2024).
2

Informasi yang diberikan salah satunya pengelolaan lingkungan yang dilakukan Perusahaan hal ini menunjukkan bahwa Perusahaan telah bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar yang terkena dampak akibat aktivitas Perusahaan dan kaitannya dengan penelitian ini adalah para pemangku kepentingan biasanya dapat memberikan keputusan terkait kinerja lingkungan perusahaan, oleh karena itu pemangku kepentingan secara tidak langsung dapat mengelola kinerja lingkungan.
2.1.2 [bookmark: _Toc204896970]Environmental Managament Accounting
Environmental Management Accounting (EMA) merupakan bagian dari akuntansi yang berfungsi sebagai suatu upaya perusahaan untuk dapat mengelola kinerja keuangan dan lingkungan dengan menerapkan suatu sistem akuntansi lingkungan yang sesuai dengan kondisi Perusahaan. Perusahaan yang menerapkan EMA berdampak pada pengambilan keputusan oleh manajer Perusahaan melalui proses identifikasi, mengumpulkan data, serta melakukan analisis dengan dua jenis informasi (moneter dan fisik) (Afazis & Handayani, 2020).
Manajer Perusahaan perlu memahami nilai fisik dan moneter sumber daya suatu entitas seperti air dan energi, bahan baku, nilai limbah (dibuang & dihasilkan), dan biaya perlindungan lingkungan misalnya biaya untuk upaya pengurangan polusi dan limbah yang kembali dimanfaatkan melaui EMA. Perusahan yang menerapkan EMA sebagai patokan kinerja lingkungan yang akan menjadi acuan pihak manajemen dalam pembuatan keputusan terkait lingkungan (Chikmatin, 2019).
2.1.3 [bookmark: _Toc204896971]Environmental Cost
Environmental cost (biaya lingkungan) adalah biaya yang dikeluarkan akibat proses produksi Perusahaan yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan sekitar yang terdampak oleh limbah yang dihasilkan. Menurut Hansen & Mowen, (2007) biaya lingkungan terbagi menjadi beberapa kategori diantaranya:
1. Detection cost (biaya deteksi)
Biaya akibat kegiatan yang dilakukan untuk menentukan jika produk, proses, dan aktivitas lain dalam Perusahaan sesuai standar lingkungan yang sesuai dengan, undang-undang peraturan pemerintah, standar sukarela (ISO 14001) dan kebijakan lingkungan yang dikembangkan. Contoh aktivitas deteksi adalah memeriksa proses dan produk, mengembangkan ukuran kinerja lingkungan, melakukan uji kontaminasi, memverifikasi kinerja lingkungan pemasok dan mengukur tingkat kontaminasi.
2. Prevention cost (biaya pencegahan)
Biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan dalam upayanya untuk mencegah memproduksi barang atau jasa yang berkualitas buruk, serta untuk mencegah limbah yang dihasilkan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Contoh aktivitas pencegahan adalah evaluasi dan memilih peralatan untuk mengendalikan polusi, merancang proses dan produk untuk mengurangi atau menghilangkan kontaminan, melatih karyawan dan mengembangkan sistem manajemen lingkungan.
3. Internal failure cost (biaya kegagalan internal)
Biaya yang berasal dari aktivitas yang dilakukan dengan tidak membuang kontaminan dan limbah yang telah dihasilkan ke lingkungan. Biaya ini digunakan untuk mengelola serta menghilangkan kontaminan dan limbah setelah proses produksi. Perusahaan harus memastikan bahwa kontaminan dan limbah yang dihasilkan tidak dilepaskan ke lingkungan atau mengurangi Tingkat kontaminan dan limbah yang dibuang harus sesuai dengan jumlah yang ditetapkan standar lingkungan. Contoh kegagalan internal meliputi mengolah dan membuang limbah B3, melihara peralatan polusi untuk yang dapat meminimalkan atau menghilangkan polusi, dan memfasilitasi perizinan untuk memproduksi kontaminan.
4. External failure cost (biaya kegagalan eksternal)
Biaya yang akan dikeluarkan setelah pembuangan kontaminan dan limbah ke lingkungan. Biaya kegagalan eksternal dapat terbagi menjadi dua yaitu: biaya kegagalan eksternal yang direalisasikan, ialah biaya yang dikeluarkan dan dibayar oleh Perusahaan dan biaya kegagalan eksternal yang belum direalisasi, Jika dibandingkan dengan ke empat kategori biaya lingkungan. Biaya kegagalan eksternal merupakan yang paling merusak.
2.1.4 [bookmark: _Toc204896972]Environmental Strategy
Strategi lingkungan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan mengurangi dampak terhadap lingkungan yang berasal dari aktivitas perusahaan dengan cara mengurangi polusi, mengurangi penggunaan energi tidak terbarukan dan mulai menggunakan sumber energi terbarukan serta menerapkan manajemen ekologi yang berfokus pada pengelolaan berkelanjutan yang bertanggungjawab. Oleh karena itu, strategi lingkungan dapat berguna untuk menganilisis kelangsungan hidup Perusahaan di masa depan (Christine et al., 2019).
Strategi lingkungan berfokus pada cara penyelesaian permasalahan lingkungan yang terintegrasi atau selaras dengan rencana strategis Perusahaan. Terdapat beberapa faktor  misalnya tekanan publik, peraturan pemerintah serta keunggulan kompetitif yang menyebabkan secara langsung atau tidak langsung, perusahaan perlu mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam strategi Perusahaan. Oleh karena itu, penerapan strategi lingkungan dapat secara sukarela atau mematuhi peraturan dengan tujuan mengurangi dampak negatif perusahaan terhadap lingkungan (Rötzel, 2019).
2.1.5 [bookmark: _Toc204896973]Environmental Performance
Kinerja lingkungan merupakan upaya Perusahaan dalam mengatasi dampak lingkungan sebagai bentuk tanggungjawab terhadap lingkungan. Suatu Perusahaan dapat dinilai dari kinerja lingkungannya, jika kinerja lingkungannya baik hal ini akan memengaruhi stakeholder untuk mengambil Keputusan berinvestasi (Ramadhana & Setiawan, 2024).
Pemangku kepentingan (stakeholder) memerlukan informasi mengenai aktivitas atau kinerja Perusahaan untuk menganalisa apakah Perusahaan telah melaksanakan aktivitasnya secara tepat dan bertanggungjawab. Oleh karena itu, pengungkapan biaya lingkungan hidup menjadi sangat penting karena digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan oleh para pemangku kepentingan khususnya investor (Saputra, 2020) .		
2.2 [bookmark: _Toc204896974]Penelitian Terdahulu
Berikut penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini tertera pada tabel 2.1 berikut ini :
[bookmark: _Toc184594221][bookmark: _Toc209624094][bookmark: _Toc209625575]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama/tahun
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil penelitian

	1
	Zandi et al., (2019)
	Nexus of Knowledge Transfer, Green Innovation and Environmental Performance: Impact of Environmental Management Accounting
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa EMA berpengaruh positif terhadap transfer pengetahuan, inovasi hijau, dan kinerja lingkungan.

	2
	Rötzel, (2019)
	Integrating Environmental Management Control Systems to Translate Environmental Strategy Into Managerial Performance
	Kuantitatif
	Hasil uji menunjukkan hasil terdapat hubungan negatif antara strategi lingkungan perusahaan dan kinerja manajerial lingkungan.

	3
	Christine et al., (2019)
	The Relationship of Environmental Management Accounting, Environmental Strategy and Managerial Commitment with Environmental Performance and Economic Performance.
	Kuantitatif
	Studi ini menemukan bahwa Akuntansi Manajemen Lingkungan (EMA) berkontribusi positif terhadap kinerja ekonomi dan lingkungan UKM. Kesadaran lingkungan dan dukungan manajemen sangat penting dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 

	4
	Kraus et al., (2020)
	Corporate social responsibility and environemntal performance: The mediating role of environmental strategy and green innovation
	Kuantitatif
	Penelitian ini menunjukan bahwa strategi lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja lingkungan.
	


Disambung ke halaman selanjutnya.




Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama/tahun
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil penelitian

	5
	Jermsittiparsert et al., (2020)
	Factor Affecting Firm’s Energy Efficiency and Environmental Perfomance : The Role of Environmental Management Accounting, Green Innovation and Environmental Proactivity 
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara  EMA dan Kinerja lingkungan.

	6
	Lanita & Rachmawati, (2020)
	Penerapan Environmental Management Accounting (EMA) Terhadap Kinerja Perusahaan
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Environmental Management Accounting (EMA) dan strategi bisnis (SB) tidak memiliki pengaruh signifikan antara EMA, strategi bisnis, dan kinerja perusahaan secara lebih mendetail memperkuat atau memperlemah pengaruh penerapan EMA terhadap kinerja perusahaan

	7
	Nur et al., (2020)
	The Influence of Environmental Perfomance, Environmental Cost and ISO 14001 on Financial Performance in Non-Financial Companies Listede on the Indonesia Stock Exchange
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

	8
	Afazis & Handayani. (2020)
	Penerapan Akunransi Manajemen Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan : Kinerja Lingkungan Sebagai Pemediasi 
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntansi manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan dan kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.


Disambung ke halaman selanjutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama/tahun
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil penelitian

	9
	Hapsari et al., (2021)
	Pentingnya Alokasi Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Lingkungan dan Profitabilitas Perusahaan
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara biaya lingkungan. kinerja lingkungan, dan profitabilitas perusahaan. Biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan kinerja lingkungan perusahaan. Meskipun demikian, kinerja lingkungan tidak dapat memediasi hubungan antara biaya lingkungan dan profitabilitas.

	10
	Novriana & Fakhroni, (2022)
	Pengaruh Environmental Cost Terhadap Eko-Efisiensi dengan Environmental Disclosure Sebagai Pemediasi 
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara environmental cost dengan eko-efisiensi dan environmental disclosure

	11
	Bresciani et al., (2022)
	The Role of Environmental Management Accounting and Environmental Knolwedge Management Practices influence on Environmental Performance Mediated-Modered Model
	Kuantitatif 
	Penelitian ini mengungkapkan bahwa EMA berpengaruh positif terhadap Kinerja Lingkungan.

	12
	Anjanie & Hasyir, (2023)
	Pengaruh Corporate Environmental Performance dan Environmental Cost terhadap Nilai Perusahaan
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate environmental performance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan environmental cost tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Variabel kontrol leverage dan ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 


Disambung ke halaman berikutnya
	No
	Nama/tahun
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil penelitian

	13

	Maharani & Sudibijo, (2023)
	Pengaruh Green Innovation, Environmntal Management Accounting dan Environmental Strategy terhadap Environmental Performance dengan Code Of Conduct sebagai pemoderasi,
	Kuantitatif
	Menunjukkan bahwa inovasi hijau memiliki dampak positif terhadap kinerja lingkungan. sementara akuntansi manajemen lingkungan dan strategi lingkungan tidak memiliki efek positif. Kode etik tidak memperkuat hubungan antara inovasi hijau, akuntansi manajemen lingkungan, dan strategi lingkungan dengan kinerja lingkungan. 

	14

	Ramadhana & Setiawan, (2024)
	Pengaruh Pengungkapan Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan dengan Kinerja Lingkungan sebagai Variabel Moderasi
	Kausatif
	Hasil penelitian dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan   biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

	15
	Wisesa, (2024)
	The Impact of Environmental Management Accounting on Environmental Perfomance and Financial Performance of Manufacturing Companies in Indonesia
	Kuantitatif
	Hasil ini mengungkapkan bahwa EMA tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan


Tabel 2.1 Sambungan
2.3 [bookmark: _Toc204896975]Pengembangan Hipotesis
2.3.1 [bookmark: _Toc204896976]Pengaruh Environmental Accounting Management terhadap Environmental Performance 
Teori stakeholder menekankan pada pentingnya memperhatikan seluruh pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan bisnis perusahaan. Tujuan perusahaan tidak hanya menghasilkan laba melainkan juga berupaya untuk mempertahankan keberlangsungan usaha di masa depan. Isu lingkungan menjadi salah satu perhatian para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan manajemen yang baik dalam menjalankan kegiatan operasionalnya agar mendapatkan respon positif dari seluruh pemangku kepentingan (Mariyamah & Handayani, 2019).
Environmental Management Accounting merupakan Solusi atas permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas produksi perusahaan baik dampak fisik maupun dampak finansial dengan menggabungkan akuntansi biaya, akuntansi keuangan, dan keseimbangan aliran material, mengurangi dampak dan risiko lingkungan, serta untuk mengurangi biaya perlindungan lingkungan (Sari et al., 2020).
EMA dapat diterapkan untuk mengatasi masalah dari berbagai pemangku kepentingan. termasuk masalah yang terkait kinerja lingkungan. Tingkat kepercayaan pemangku kepentingan dapat dipengaruhi oleh kinerja lingkungannya, karena tanggung jawab yang dimiliki Perusahaan tidak hanya kepada para pemegang saham melainkan juga kepada pemangku kepentingan lainnya misal lingkungan dan Masyarakat (Schaltegger et al., 2020).  
Menurut Zandi et al., (2019) Perusahaan yang telah menerapkan EMA dapat dengan mudah meningkatkan efisiensi dalam menyesuaikan dan memanfaatkan informasi lingkungan untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Environmental 	Management Accounting (Akuntansi Manajemen Lingkungan) berpengaruh positif terhadap Environmental Performance (Kinerja Lingkungan)

2.3.2 [bookmark: _Toc204896977]Pengaruh Environmental Cost (Biaya Lingkungan) terhadap Environmental Performance


Teori stakeholder menekankan Perusahaan perlu menyediakan informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan melalui annual report atau laporan tahunan Perusahaan. Informasi tersebut akan menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan investasi para pemangku kepentingan (Novriana & Fakhroni, 2022). Oleh karena itu, diharapkan laporan tersebut memuat informasi yang bermanfaat, mudah dimengerti, dan mudah dipelajari. Salah satu informasi yang merupakan bentuk tanggungjawab Perusahaan, Informasi mengenai biaya lingkungan yang dilampirkan Perusahaan dalam laporan perusahaanya dapat menjadi nilai tambah bagi Perusahaan tersebut karena telah melaksanakan pengelolaan lingkungan yang baik (Ramadhana & Setiawan, 2024).
Menurut Rounaghi (2019) Environmental Cost atau Biaya Lingkungan merupakan salah satu biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan akibat aktivitas produksi. Bagian manajemen perlu memisahkan biaya lingkungan dengan biaya lainnya karena perlu menyediakan informasi Keuangan yang akan bermanfaat bagi para investor mengenai tanggungjawab Perusahaan terhadap lingkungan.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja lingkungan adalah dengan pengalokasian biaya lingkungan. Biaya lingkungan yang dikelola dengan baik maka akan meningkatkan kinerja lingkungan yang bermanfaat untuk memperpanjang umur Perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk mencegah kerusakan lingkungan dapat dapat meningkatkan kinerja lingkungan (Hapsari et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut. maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Environmental Cost berpengaruh positif terhadap Environmental Performance.
2.3.3 [bookmark: _Toc204896978]Pengaruh Environmental Strategy terhadap Environmental Performance
Teori stakeholder merupakan teori yang melibatkan beberapa pihak individu maupun kelompok yang memiliki pengaruh terhadap perusahaan. Perusahaan memiliki tujuan yang bukan hanya menciptakan nilai bagi pemegang saham, tetapi menciptakan nilai bagi semua pemangku kepentingan seperti investor, pemerintah, konsumen dan lainnya. Tetapi, didalam prosesnya perusahaan sering mengalami konflik dalam menyelaraskan tujuan ekonomi dan tujuan lingkungan. Strategi lingkungan bisa menjadi salah satu kunci perusahaan dalam mencapai tujuannya jika dilakukan secara rutin dan diterapkan pada seluruh proses bisnis (Damas & Tarisa, 2022).
Menurut Kraus et al., (2020) strategi lingkungan dapat berupa praktik pencegahan inovatif dan praktif eko-efisiensi, sedangkan menurut Jofanka & Bayangkara, (2024) perusahaan mengatur strategi lingkungan dengan berupaya melakukan penguranan emisi karbon melalui efisiensi energi, menggunakan energi yang dapat terbaharukan, pengelolaan limbah berbahaya dan beracun serta melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja lingkungan secara berkala. 
Kinerja lingkungan yang baik berasal dari lingkungan perusahaan yang menerapkan strategi lingkungan yang baik. Strategi lingkungan yang mengarah pada peningkatan kinerja lingkungan perusahaan harus bergerak lebih dari sekedar kepatuhan terhadap peraturan yang ada, perusahaan harus terus mendokumentasikan dan mengembangkan lingkungan hidup indikator kinerja untuk mengatasi masalah lingkungan yang ada (Solovida & Latan, 2017).
Perusahaan yang memadukan kepentingan berbagai pemangku kepentingan dalam strategis bisnisnya mampu membangun landasan yang kokoh bagi penciptaan nilai dan kelangsungan hidup janggka panjang wisesa. Menurut Moussa (2019) terdapat hubungan yang proaktif antara kinerja lingkungan dan manajemen keuangan yang dipengaruhi oleh strategi bisnis, perusahaan diharapkan dapat mengadopsi strategi bisnis yang dapat meningkatkan kinerja lingkungan dan juga membangun reputasi perusahaan di hadapan masyrakat umum. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Environmental Strategy (strategi lingkungan) berpengaruh positif terhadap Environmental Performance (kinerja lingkungan).
2.4 [bookmark: _Toc204896979] Model Penelitian
Model penelitian digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut rancangan model penelitian dalam penelitian ini. sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc184678361]Gambar 2.1 Model Penelitian
2

Sumber : Data diolah, 2025


[bookmark: _Toc204896980]BAB III
[bookmark: _Toc204896981]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc204896982]Desain penelitian
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini melakukan pengumpulan data melalui instrumen penelitian dan melakukan analisis data bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang terstruktur, sistematis dan terencana sejak awal hingga pembuatan desain penelitian. 
Jenis penelitian kuantitatif menggunakan pengujian hipotesis untuk mengetahui perngaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independen meliputi, environmental management accounting, environmental cost dan environmental strategy serta variabel dependen, yaitu environmental performance.
3.2 [bookmark: _Toc204896983]Identifikasi variabel dan deteksi operasional variable
3.2.1 Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Environemntal Performance. Perusahaan yang memiliki Environmental Performance  yang  baik dinilai memiliki nilai lebih dibanding perusahaan yang kinerja lingkungannya buruk dimata para pemangku kepentingan. Pengukuran kinerja lingkungan dapat diukur melalui peringkat PROPER (Public Disclosure Program For Environmental Compliance). PROPER merupakan kebijakan pemerintah yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan/atau tanggungjawab terhadap lingkungan hidup melalui lima indikator  (Anjanie & Hasyir, 2023).
	[bookmark: _Toc184594230][bookmark: _Toc184679601]No
	Peringkat 
	Keterangan
	Skor

	1
	Emas
	Kegiatan usaha yang secara konsisten menunjukkan keunggulan dan tanggungjawab terhadap lingkungan.
	5

	2
	Hijau
	Kegiatan usaha yang mengelola lingkungannya lebih dari ketentuan dalam perarutan perundang-undangan.
	4

	3
	Biru
	Kegiatan usaha yang mengeloa lingkungan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
	3

	4
	Merah
	Kegiatan usaha yang mengelola lingkungannya belum sesuai dengan ketentuan dalam peundang-undangan.
	2

	5
	Hitam
	Kegiatan usaha yang dengan sengaja lalai dalam mengelola lingkungannya sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan dan melanggar peraturan.
	1


[bookmark: _Toc209624450]Tabel 3.1 Peringkat PROPER
Sumber : website resmi KLHK  (Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, 2018)
3.2.2 Variabel Independen
3.2.2.1 Environmental Management Accounting
Environmental Management Accounting (EMA) Merupakan salah satu cabang Akuntansi Manajemen Lingkungan yang berfungsi mengukur dampak dari kegiatan operasional Perusahaan pada unit fisik dan moneter. Environmental Management Accounting memiliki implementasi terhadap suatu perusahaan sebagai dasar penilaian kinerja lingkungan serta sebagai acuan pihak manajemen dalam membuat keputusan terkait lingkungan (Chikmatin, 2019).
Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Damas & Tarisa, (2022) bahwa perusahaan yang telah menerapkan Environmental Management Accounting dapat diliat dari penerapan progam  eko-efisiensi yang dapat diukur dengan kepemilikan sertifikasi ISO 14001 dan ISO 45001 dengan cara memberikan skor pada skala ordinal dan memindahkannya ke metode interval suksesi. Dasar pengukurannya sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc209624451]Tabel 3.2 Indikator Pengukuran Environmental Management Accounting
	No
	Indikator
	Skor

	1
	Perusahaan yang tidak memiliki sertifikasi ISO 14001 dan ISO 45001
	0

	2
	Perusahaan yang hanya memiliki 1 sertifikasi yaitu sertifikasi ISO 14001 atau ISO 45001
	1

	3
	Perusahaan yang memiliki sertifikasi ISO 14001 dan ISO 45001
	2




Sumber : Data diolah, 2025

3.2.2.2 Environmental Cost
Environmental Cost (Biaya lingkungan) merupakan biaya yang dikeluarkan karena kualitas lingkungan yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk mungkin ada (Hansen & Mowen, 2007). Pengukuran variabel biaya lingkungan pada penelitian ini menggunakan rumus rasio lingkungan hal ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhan dkk., (2024) sebagai berikut:
Tabel 3.3 Rumus rasio biaya lingkungan
Rasio biaya lingkungan =  		
Sumber : Data diolah, 2025
3.2.2.3 Environmental Strategy 
[bookmark: _Toc184594232][bookmark: _Toc184679604]Environmental Strategy diperlukan Perusahaan untuk meningkatkan kinerja serta dapat digunakan untuk meminimalisir dampak negatif dari aktivtias bisnis (Maharani & Sudibijo, 2023). Menurut Saputra, (2020) Pengukuran strategi lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc209624453] Tabel 3.4 Indikator Pengukuran Environmental Strategy
	No
	Aspek
	Indikator

	1
	Pelaksanaan program lingkungan hidup
	Penyatuan visi dan misi

	2
	Investasi dan pembangunan lingkungan
	Berinvestasi di bidang lingkungan

	3
	Komitmen jangka panjang terhadap lingkungan
	Perusahaan mempunyai komitmen jangka panjang terhadap lingkungan hidup. seperti program kerja

	4
	Tingkat struktur pelapotan
	Pengungkapan lingkungan dan tingkat pelaporan

	5
	Penghargaan lingkungan hidup
	Perusahaan menerima penghargaan atas kinerja lingkungan



Sumber : Data diolah, 2025	
3.3 [bookmark: _Toc204896984]Populasi dan sampel
3.3.1 [bookmark: _Toc204896985]Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau yang akan dianalisis. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh perusahan yang bergerak dibidang Food and Beverage (F&B) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024. Terdapat 57 Perusahaan industri F&B Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menjadi jumlah populasi dalam penelitian ini.
3.3.2 [bookmark: _Toc204896986]Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI dan berpartisipasi dalam Program Pemerintah Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup serta telah menerbitkan laporan tahunan serta laporan keberlanjutan selama periode 2019-2024.
3.4 [bookmark: _Toc204896987]Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi yang sumber datanya berasal dari data sekunder yaitu laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang diterbitkan Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan. Penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik ini dinilai sesuai dengan penelitian kuantitatif, dikarenakan dalam menentukan sampel diperlukan pertimbangan ketentuan atau kriteria tertentu. 


	[bookmark: _Toc184594233][bookmark: _Toc184679605]No
	Keterangan
	Jumlah 

	1
	Jumlah populasi
	57

	2
	Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan 2019-2024.
	(39)

	3
	Perusahaan belum mengikuti PROPER selama periode 2019-2024.
	(2)

	4
	Perusahaan yang tidak menggunakan satuan mata uang rupiah dalam pelaporannya.

	(1)

	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 
	15

	Jumlah tahun penelitian
	6

	Jumlah data amatan
	90


[bookmark: _Toc209623973][bookmark: _Toc209624454]Tabel 3.5 Seleksi sampel 
[bookmark: _Toc204896988]Sumber : Data diolah. 2025
Penelitian ini menggunakan perusahaan sub sektor F&B sebagai objek penelitian. Meskipun bukan termasuk jenis usaha yang langsung mengambil hasil sumber daya alam seperti energi atau tambang. Perusahaan F&B tetap dapat memiliki potensi pencemaran lingkungan yang signifikan. Pencemaran lingkungan dapat disebabkan oleh tingginya konsumsi air, energi, serta limbah cair, limbah padat yang dihasilkan dan emisi gas dari proses produksi, pengemasan dan distribusi, terutama jika perusahaan tidak dapat mengelola limbahnya secara optimal. Menurut FOA, (2019) industry F&B turut menyumbang emisi gas rumah kaca dari proses logistik dan pemborosan pangan yang berdampak pada kerusakan atau penurunan kualitas lingkungan. Oleh karena itu. perusahaan sub sektor F&B masih relevan untuk dianalisis terkait akuntabilitas lingkungannya. 
3.5 [bookmark: _Toc204896989]Metode analisis data
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi data panel. Data panel terdiri dari dua sumber data yaitu data time series dan data cross section. Data time series merupakan data yang terdiri dari satu objek penelitian dengan periode waktu, sedangkan data cross section merupakan data yang memiliki objek penelitian lebih dari satu dengan suatu periode waktu (Indrasetianingsih & Wasik, 2020). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah software Eviews versi 13 dengan persamaan dasar regresi data panenl sebagai berikut : 
Yit = α + β1X1 + + β2X2 + + β3X3 + e

Keterangan:
Y 	: Environmental Performance
a 	: Konstanta
β1- β3	: Koefisien Variabel Independen
X1 	: Environmental Management Accounting
X2 	: Environmental Cost
X3 	: Environmental Strategy
e 	: Error
3.5.1 [bookmark: _Toc204896990]Statistik deskriptif
Penelitian kuantitatif menggunakan statistik dalam menganalisis data, salah satunya statistik deskriptif. Menurut Sugiyono, (2013) Statistik deskriptif merupakan statistik yang mampu menggambarkan serta mendeskripsikan data yang telah dianalisis secara umum dan mudah dipahami.
Menurut Ghozali, (2018) Statistik deskriptif merupakan teknis anaslisis data yang dapat menggambarkan suatu data melalui nilai mean (rata-rata), standar deviasi, varian, maksimum, minimum dan sebagainya. Statistik deskriptif dapat juga digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti.
3.5.2 [bookmark: _Toc204896991]Model Estimasi Regresi Data Panel
1. Common Effect Model
Modal efek umum adalah salah satu pendekatan dalam analisis data panel. Data panel menggabungkan data cross section dengan data time series, sehingga memungkinkan analisis hubungan antar variabel lebih mendalam. Model ini menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) untuk mengetahui perbedaan antar objek yang diteliti dan perbedaan antar waktu karena memiliki efek atau intersep yang sama.
2. Fixed Effect Model
Model efek tetap mengasumsikan bahwa intersep yang dimiliki dapat berubah-ubah dan berasumsi bahwa terdapat perbedaan karakterisik unik antar unit (misalnya perusahaan, wilayah, individu) yang bersifat tetap. Least  Square Dummy Variable (LSDV) merupakan pendekatan yang digunakan pada model ini dengan memasukan variabel dummy untuk mengetahui perbedaan antar unit serta korelasinya dengan variabel independen.
3. Random Effect Model

Model efek acak memiliki perbedaan dengan model efek tetap. karena model efek acak menganggap bahwa perbedaan antar unit bersifat acak dan tidak memiliki korelasi dengan variabel independen. Pada model ini menggunakan pendekatan Generalized Least Squares (GLS).
3.5.3 [bookmark: _Toc204896992]Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
1. Chow Test
Pengujian dilakukan untuk mengetahui penggunaan model yang lebih baik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). dengan hipotesis sebagai berikut :
H0	: Common Effect
H1	: Fixed Effect
Keterangan :
Jika nilai sig > α maka H0 diterima
Jika nilai sig <  α maka H1 diterima
2. Hausman Test
Pengujian dilakukan untuk mengetahui penggunaan model yang lebih baik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model, dengan hipotesis sebagai berikut :
H0	: Random Effect
H1	: Fixed Effect
Keterangan :
Jika nilai sig > α maka H0 diterima
Jika nilai sig < α maka H1 diterima
3. Lanrange Multiplier test (LM)
Uji ini dilakukan untuk memilih model Common Effect Model dan Random Effect Model. Pengujian ini perlu dilakukan apabila dalam pengujian uji chow model yang terpilih adalah Common Effect Model. Hipotesis yang di uji :
H0 : Common Effect Model
H1 : Random Effect Model
Keterangan :
Jika nilai sig > α maka H0 diterima
Jika nilai sig < α maka H1 diterima
3.5.4 [bookmark: _Toc204896993]Uji Asumsi klasik
1. Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. Multikolinearitas merupakan keadaan ketika antara variabel bebas memiliki korelasi yang tinggi sehingga menyulitkan estimasi pengaruh variabel secara terpisah.
	Multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakuratan dalam estimasi koefisien regresi serta interprestasi terhadap variabel bebas dapat menjadi tidak jelas atau bias. Menurut Gujarati & Porter, (2009) multikolinearitas dapat dilihat melalui matriks korelasi, jika koefisien korelasi (>0,8) maka terdapat multikolinearitas, namun jika nilai koefisien (<0,8) tidak terdapat multikolinearitas.
2. Uji heterokedastisias
	Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varian residual bersifat konstan, maka disebut sebagai homoskedastisitas. Namun, jika varian residual tidak konstan atau berubah-ubah antar pengamatan, maka kondisi ini disebut heteroskedastisitas.
	Heterokedastisitas dalam suatu model regresi dapat menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak efisien. Hal ini karena varian residual yang tidak selaras dapat memperbesar standar error, mempengaruhi nilai uji statistik serta membuat interprestasi terhadap koefisien regresi menjadi tidak akurat. 
	Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Jika hasil uji menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan (<0,05) terhadap nilai absolut residual, maka terjadi gejala heterokedastisitas.
3.5.5 [bookmark: _Toc204896994]Uji Kelayakan Model
3.5.5.1 Koefisien determinan (R-Squared)
Koefisien determinan adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, koefisien determinan juga dapat digunakan untuk menilai kualitas model regresi. Nilai koefisien berada di antara nol dan satu, apabila nilai semakin mendekati nol, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak dapat menjelaskan vairabel terikat. Sebaliknya, jika nilai semakin mendekati nilai satu, maka semakin baik variabel independen menjelaskan terkait variabel dependen. 
3.5.5.2 Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan secara keseluruhan layak atau tidak digunakan untuk memperkirakan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun kriteria pengambian keputusan dalam uji F, yaitu :
1. Jika nilai signifikansi <0,05 maka model regresi dinyatakan layak atau signifikan.
2. Jika nilai signifikansi >0,05 maka mdel regresi dinyatakan tidak layak atau tidak signififkan.
3.5.6 Pengujian Hipotesis (uji t)
Uji t adalah adalah metode statistik yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas  yang digunakan terhadap variabel terikat. Ketentuan pengambilan Keputusan dalam uji t dengan signifikan 0,05. Hipotesis yang di uji :
H0 : tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel terikat terhadap variabel bebas.
H1 : terdapat pengaruh signifikan antara variabel terikat terhadap variabel bebas.
Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variable dependen mempunyai pengaruh terhadap variable independent. Sedangkan, jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variable dependen terhadap independent. 
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[bookmark: _Toc204896995]BAB IV
[bookmark: _Toc204896996]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc204896997]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc204896998]Gambaran Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari annual report dan sustainbility report perusahaan. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2024 menjadi sampel pada penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dan didapatkan 75 data pengamatan dari 15 perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Environmental Management Accounting, Environmental Cost dan Environmental Strategy terhadap Environmental Performance. Data seluruh variabel diperoleh dari informasi yang tercantum dalam laporan tahunan dan laporan keberlanjutan masing-masing perusahaan.
4.1.2 [bookmark: _Toc204896999]Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
		

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan Gambaran umum tentang karakteristik data dalam penelitian. Statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum dari setiap variabel yang digunakan (Ghozali, 2018).  Berikut hasil uji statistik deskriptif  :
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	[bookmark: _Toc196888623][bookmark: _Toc204896860]

	Variabel
	obs
	Std. dev.
	Mean
	Min
	Max

	Environmental Management Accounting
	90
	0.483170
	2.515221
	1.000000
	 3.905500

	Environmental Cost
	90
	0.098595
	0.042364
	-0.165200
	 0.625500

	Environmental Strategy
	90
	0.200922
	0.791111
	0.200000
	1.000000

	Environmental Performance
	90
	0.180511
	3.033333
	 3.000000
	4.000000


[bookmark: _Toc209624095][bookmark: _Toc209625510]Tabel 4.1 Hasil uji statistik deskriptif
Sumber : Output Eviews 13, 2025.
Berdasarkan hasil output di atas. diperoleh informasi sebagai berikut:
1. Variabel X1 memiliki nilai rata-rata sebesar 2,515221 dengan standar deviasi 0,483170, nilai minimum sebesar 1,000000 dan nilai maksimum sebesar  3,905500. Standar deviasi yang kecil dibandingkan dengan mean menunjukkan bahwa penyebaran data pada variabel ini cukup rendah.
2. Variabel X2 menunjukkan rata-rata sebesar 0,042364dengan standar deviasi 0,098595, nilai minimum -0,165200 dan maksimum 0,625500. Hal ini menunjukkan adanya variasi data yang cukup tinggi meskipun dalam skala kecil, menandakan bahwa X2 tidak terlalu homogen
3. Variabel X3 memiliki  nilai rata-rata sebesar 0,791111 dengan standar deviasi 0,200922, nilai minimum 0,2 dan maksimum 1. Standar deviasi yang lebih kecil dari mean mengindikasikan penyebaran data tergolong rendah dan terpusat di sekitar nilai rata – rata.
4. Variabel Y (variabel dependen) memiliki rata-rata sebesar 3,033333, dengan standar deviasi 0,180511, nilai minimum 3 dan maksimum 4. Hal ini menunjukkan bahwa environmental performance antar perusahaan tidak memiliki variasi yang besar relatif stabil dan seragam. 
4.1.2.2 Uji Asumsi klasik
4.1.2.2.1 Uji multikolinearitas

Multikolineritas dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan linear antar variabel independen dalam suatu model regresi. Menurut Gujarati & Porter, (2009) Jika nilai koefisien korelasi menunjukkan <0,8 maka tidak terdapat korelasi antar variabel. Berikut hasil uji multikolinearitas :
	[bookmark: _Toc204896861]
	Environmental Management Accounting
	Environmental Cost
	Environmental strategy

	Environmental Management Accounting
	1.000000
	0.128995
	-0.133050

	Environmental Cost
	0.128995
	
1.000000
	
0.112910

	Environmental Strategy
	-0.133050
	0.112910
	
1.000000


[bookmark: _Toc209625511]Tabel 4.2 Uji multikolinearitas
Sumber : Output Eviews v.13, 2025
Berdasarkan tabel, semua korelasi antara variabel independen tidak ada yang memiliki nilai <0,8 artinya pada model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.
4.1.2.2.2 Uji heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah dalam model penelitian ini terdapat masalah heterskedastisitas. Kehadiran heteroskedastisitas dapat menyebabkan estimasi yang tidak efisien dan kesalahan standar yang bias, sehingga menganggu validitas. Hipotesis yang diuji adalah:
H₀ (Hipotesis nol) : Tidak terdapat heteroskedastisitas (homoskedastisitas), yaitu varians residual konstan.
H₁ (Hipotesis alternatif) : Terdapat heteroskedastisitas, yaitu varians residual tidak konstan.
Jika nilai p-value dari uji ini lebih kecil dari tingkat signifikansi  0,05 maka hipotesis H0 dtolak dan H1 diterima yang artinya terdapat heteroskedastisitas dalam model. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji glejser yaitu meregresi masing masing variabel independent dengan absolute residual sebagai variabel dependen. Berikut hasil uji heteroskedastisitas :
	[bookmark: _Toc196888628][bookmark: _Toc204896862]Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-0.166447
	0.138302
	-1.203507
	0.2321

	Environmental Management Accounting
	0.062084
	0.036432
	1.704131
	0.0920

	Environmental Cost
	-0.039995
	0.152727
	-0.261874
	0.7940

	Environmental Strategy
	0.095362
	0.093720
	1.017527
	0.3118


[bookmark: _Toc209625512]Tabel 4. 3 Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Output Eviews v.13. 2025.
Berdasarkan hasil uji diatas. diketahui bahwa variabel Environmental Management Accounting (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,092, variabel Environmental Cost (X2) dan Variabel Environmental Strategy (X3) menunjukkan nilai signifikansi masing-masing 0,794 dan 0,311 lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada ketiga variabel.
4.1.2.3 Pemilihan model regresi data panel
4.1.2.3.1 Chow test
Uji chow ini digunakan untuk mengetahui model terbaik antara common effect model dan fixed effect model untuk digunakan dalam data panel. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan karakteristik data secara lebih akurat, dengan mempertimbangkan variabalitas antar individu maupun waktu. Hipotesis statistik untuk uji adalah sebagai berikut :
H0 : Common Effect Model
H1 : Fixed Effect Model
	[bookmark: _Toc196888624][bookmark: _Toc204896863]Effect test
	Statistic 
	d.f. 
	Prob. 

	Cross-section F
	4.618096
	(14.72)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	57.670311
	14
	0.0000


[bookmark: _Toc209625513]Tabel 4.4 Hasil Chow test
Sumber : Output Eviews v.13, 2025.
Tabel 4.4 menunjukkan Prob<F hasil uji chow sebesar 0,0000<0,05, artinya H1 diterima sehingga model estimasi yang terpilih adalah Fixed Effect Model untuk digunakan pada penelitian ini karena dianggap yang terbaik.
4.1.2.3.2 Hausman test 
Apabila hasil uji chow menunjukkan model Fixed Effect Model yang digunakan, maka uji hausman perlu dilakukan untuk menentukan model Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Hipotesis statistik untuk uji adalah sebagai berikut:
H0:  Random Effect Model
[bookmark: _Toc204896864]H1: Fixed Effect Model
	Test Summary
	Chi-Sq.Statistic 
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	10.405530
	3
	0.0139


[bookmark: _Toc209625514]Tabel 4.5 Hasil uji hausman

Sumber : Output Eviews v.13. 2025.	
Hasil uji hausman yaitu nilai probability cross section sebesar 0,0139 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak, maka model yang terpilih ialah Fixed Effect Model. 
4.1.2.4 Estimasi Model Regresi Data Panel
Model regresi data panel yang terpilih untuk penelitian ini berdasarkan hasil uji pemilihan model adalah Fixed Effect Model, hasil ini terpilih sebanyak dua kali melalui uji chow dan uji hausman. Berikut hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan model Fixed Effect Model disajikan dalam tabel sebagai berikut :


	[bookmark: _Toc196888626][bookmark: _Toc204896866]Variabel
	Coefficient
	Std. err.
	t-statistic
	Prob.

	Environmental Management Accounting
	0.074151
	0.008801
	3.425
	0.028

	Environmental Cost
	-0.026266
	0.171570
	-0.153
	0.878

	Environmental Strategy
	0.030159
	0.114358
	0.263
	0.792

	_cons
	2.938889
	0.166217
	17.681
	0.000


[bookmark: _Toc209625515]Tabel 4. 6 Hasil Uji Fixed Effect Model
Sumber : Output Eviews v.13. 2025.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan Random effect Model maka dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y= α + β1X1+ β2X2+ + β3X3+ e
Environmental Performance = 2,938889 + 0,074151- 0,026266 + 0,030159 + e
Berdasarkan persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Konstanta (a) = 2,938889 menunjukkan nilai konstan, jika nilai seluruh variabel independen sama dengan nol, maka variabel environmental performance (Y) sama dengan 2,938889. 
2. Koefisien Environmetal Management Accounting (X1) 0,074151 menunjukkan pengaruh positif terhadap Environmental Performance (Y), Artinya setiap peningkatan satu satuan pada penerapan akuntansi manajemen lingkungan akan meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan sebesar 0,074151 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
3. Koefisien Environmental Cost (X2) sebesar – 0,026266 menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara Environmental Cost yang dikeluarkan perusahaan dengan peningkatan kinerja lingkungannya yang artinya setiap kenaikan satu-satuan biaya lingkungan akan menurunkan kinerja lingkungan sebesar – 0,026266. Arah hubungan negatif mengindikasikan bahwa alokasi biaya lingkungan belum dijalankan secara efisien atau tepat sasaran, sehingga tidak berdampak positif terhadap kinerja lingkungan perusahaan
4. Koefisien Environmental Strategy (X3) sebesar 0,030159 juga menunjukkan arah hubungan negatif terhadap Environmental Performance karena probability menunjukkan nilai 0,792. Setiap peningkatan satu satuan dalam strategi lingkungan akan menurunkan kinerja lingkungan sebesar 0,030159. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi lingkungan yang diterapkan belum dijalankan secara efektif atau hanya bersifat formalitas tanpa implementasi nyata.
5. Standar error (e)  tingkat kesalahan
4.1.2.5 Uji Kelayakan Model
4.1.2.5.1 Koefisien determinan
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar tingkat keterkaitan antara variabel dependen dan variabel independen yang dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (R-squared). Semakin besar koefisien determinasi maka pengaruh variabel semakin besar dan semakin kecil koefisien determinasi maka semakin kecil pengaruh variabel independen terhaap variabel dependen.
	[bookmark: _Toc196888629][bookmark: _Toc204896867]R-squared
	0.1658

	Adj R-Squared
	0.1144


[bookmark: _Toc209625516]Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinan


Sumber : Output Eviews v.13, 2025.
Berdasarkan hasil regresi, nilai R-squared sebesar 0,1658, artinya bahwa variasi pada variabel independen yaitu Environmental Management Accounting, Enironmental Cost, dan Environmental Strategy mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap Environmental Performance hanya sebesar 16,6%.  Sementara itu, sebesar 83,4% variasi lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model penelitian ini.
4.1.2.5.2 Uji F
Uji kelayakan model atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian ini. Uji F dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai signifikansi <0,05 maka model regresi layak dan dapat digunakan karena lolos uji kelayakan model. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.
	F-statistic
	4.002191

	Prob (F-statistic)
	0.000017


[bookmark: _Toc209625517]Tabel 4.8 Hasil Uji F
Sumber : Output Eviews v.13, 2025.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji F sebesar 4,002191 dengan nilai probabilitas 0,000017. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifkansi (0,05), oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini layak digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis.
4.1.2.6 Pengujian Hipotesis (Uji t)
Uji t merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel indpenden secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signfikansi, apabila nilai probabilitas signfikansi <0,05 maka berpengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen dan apabila nilai probabilitas >0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji t :
[bookmark: _Toc209625518]Tabel 4.9 Hasil Uji parsial (Uji t)
	Variabel
	Coefficient
	Std. err.
	t-statistic
	Prob

	Environmental Management Accounting
	0.074151
	0.008801
	3.425
	0.028

	Environmental Cost
	-0.026266
	0.171570
	-0.153
	0.878

	Environmental Strategy
	0.030159
	0.114358
	0.263
	0.792

	_cons
	2.938889
	0.166217
	17.681
	0.000


Sumber : Output Eviews v.13. 2025
Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan pada tabel di atas. dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Variabel Environmental Management Accounting (X1) memiliki nilai signifikansi (Probability) sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai koefisien 0,074151 menunjukkan angka positif artinya Environmental Management Accounting (X1) secara parsial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Environmental Perfomance.
2. Variabel Environmental Cost (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,878  (lebih besar dari 0,05) dan memiliki nilai koefisien -0,02626 yang menunjukkan angka negatif artinya Environmental Cost tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Environmental Performance.
3. Variabel Environmental Strategy (X3) memilki nilai probability sebesar 0,792 lebih besar dari nilai signifkansi yaitu 0.05 serta nilai koefisien 0,030159 yang menunjukkan angka positif. Meskipun demikian, nilai probailitas lebih besar dari nilai signifikansi yang artinya Environmental Strategy X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Environmental Performance. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hanya variabel X1 yang menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. sedangkan variabel X2 dan X3 tidak berpengaruh signifikan. 
4.2 [bookmark: _Toc204897000]Pembahasan 
4.2.1 [bookmark: _Toc204897001]Pengaruh Environmental Managament Accounting terhadap Environmental Performance
	
	Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan diketahui nilai t-hitung sebesar 3,425 serta nilai p-value sebesar 0,028 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima. maka dapat disimpulkan bahwa variabel environmental management accounting memiliki pengaruh signifikan terhadap environmental performance pada perusahaan sub-sektor FNB yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024.
	Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan EMA oleh perusahaan menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja lingkungan. EMA memungkinkan perusahaan untuk mengindentifikasi, mencatat,  dan melaporkan informasi terkait aspek lingkungan dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengelola isu lingkungan secara sistematis dan trasnparan.
	Temuan ini mendukung teori stakeholder. yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki keajiban untuk memenuhi harapan dan kepentingan para pemangku kepentingan. Melalui penerapan EMA, perusahaan menunjukkan tanggungjawabnya terhadap lingkungan yang menjadi perhatian para pemangku kepentingan di era bisnis berkelanjutan.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bresciani et al., (2022) yang menggunakan EMA sebagai alat analisis akuntansi manajerial untuk menyelesaikan masalah lingkungan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afazis dan Handayani, (2020) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan EMA belum tentu dapat menghasilkan kinerja lingkungan yang baik.
4.2.2 [bookmark: _Toc204897002]Pengaruh Environmental Cost terhadap Environmental Performance
[bookmark: _Toc204897003]	Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan diketahui nilai t-hitung sebesar -0,153 serta nilai p-value sebesar 0,878 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak. maka dapat disimpulkan bahwa variabel environmental cost tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap environmental performance pada perusahaan sub-sektor FNB yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan masih melihat pengeluaran biaya lingkungan sebagai beban, bukan sebagai investasi strategis. Biaya lingkungan secara teoritis tergolong penting, akan tetapi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apaibla tidak dikelola dengan efektif, biaya lingkungan belum mampu mencerminkan komitmen perusahaan yang sesungguhnya terhadap lingkungan dan para pemangku kepentingannya.
Menurut teori stakeholder, perusahaan seharusnya memperhatikan dan memenuhi ekspektasi seluruh pihak yang berkepentingan, termasuk investor, konsumen, masyarakat, dan pemerintah. Mengalokasikan sumber daya untuk kepentingan lingkungan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan. Namun, pengeluaran biaya saja tidak cukup, bila tidak disertai dengan komitmen, strategi dan sistem pengelolaan yang kuat. Ketidakefektifan biaya lingkungan dapat menimbulkan ketidakpercayaan dari pemangku kepentingan. Maka, perusahaan dituntut untuk lebih tranparansi dan akuntabilitas dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adyaksana dan Adhivinna, (2022) menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan dikarenakan perusahaan di Indonesia belum melaporkan biaya lingkungan dalam laporan khusus dan kinerja lingkungan cenderung konsisten setiap tahun. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Hapsari et al., (2021) menemukan bahwa kinerja lingkunganyang baik dapat tercapai apabila perusahaan mengeluarkan investasi terkait pelestarian lingkungan melalui biaya lingkungan.
4.2.3 [bookmark: _Toc204897004]Pengaruh Environmental Strategy terhadap Environmental Performance
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan diketahui nilai t-hitung sebesar 0,263 serta nilai p-value sebesar 0,792 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel environmental strategy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap environmental performance pada perusahaan sub-sektor FNB yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024.
Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi lingkungan dalam perusahaan belum dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja lingkungan. Meskipun strategi lingkungan merupakan rencana atau kebijakan perusahaan dalam menghadapi isu lingkungan, namun bila tanpa implementasi yang terukur strategi tersebut hanya sebagai simbolik. Perusahaan harus mampu mengimplementasikan strategi secara nyata bukan pencitraan semata, serta menjaga pentingnya komunikasi dengan para pemangku kepentingan agar menyesuaikan kebijakan lingkungan sesuai harapan stakeholder.
Stakeholder teori mengungkapkan bahwa umumnya perusahaan menyusun dan menjalankan strategi lingkungan sebagai benuk tanggungjawab terhadap para pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal. Namun, jika strategi hanya hadir untuk sebatas dokumen atau formalitas, maka stakeholder tidak akan melihat komitmen nyata dari perusahaan. Strategi lingkungan menjadi tidak efektif apabila tanpa implementasi yang kuat dan konsisten, strategi tersebut belum mampu meningkatkan kinerja lingkungan secara signifikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rötzel, (2019) yang menyatakan bahwa strategi lingkungan tidak dapat diimplementasikan secara efektif apabila perusahaan tidak menunjukkan komitmen dalam memperbaiki kondisi lingkungan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Kraus et al., (2020) yang menyatakan bahwa strategi lingkungan secara signifikan meningkatkan kinerja lingkungan dengan mengurangi emisi udara, penggunaan energi dan material serta konsumsi bahan berbahaya.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji analisis data yang telah dilakukan pada 15 perusahaan sub-sektor F&B yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) selama periode 2019-2024 untuk mengetahui pengaruh environmental management accounting. environmental cost dan environmental strategy terhadap environmental performance. maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :
1. Environmental management accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental performance. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan data dan informasi terkait lingkungan yang terstruktur dapat membantu peruahaan dalam meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan.
2. Environmental cost tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental performance. Alokasi biaya yang dilakukan perusahaan tidak disertai program efektif dalam mengurangi dampak lingkungan atau tidak ada upaya evaluasi keberhasilan program lingkungan.


3. Environmental strategy tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental performance. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan mungkin memiliki strategi atau kebijakan lingkungan, belum tentu strategi tersebut dapat diimplementasikan secara nyata atau selaras dengan  tujuan peningkatan kinerja lingkungan.
2

5.2 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan :
1. Keterbatasan variabel bebas
Variabel bebas yang digunakan terbatas pada environmental management accounting, environmental cost, dan environmental strategy, Walaupun masih banyak faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi environmental performance seperti, green accounting, material flow cost accounting serta keunggulan kompetitif. 
2. Keterbatasan sampel
Penelitian berfokus pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman (F&B) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, perusahaan yang mengalami kerugian di eliminasi dari sampel karena dianggap tidak relevan untuk pengalokasian biaya lingkungan. Hal ini menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh sektor industri atau perusahaan dengan kondisi keuangan berbeda.
3. Keterbatasan periode
Rentang tahun atau periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya lima tahun (2019-2024). Periode tersebut mungkin belum cukup mewakili dampak panjang dari penerapan variabel bebas terhadap variabel terikat.
5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada, berikut saran yang dapat diberikan :
1. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambah variabel mediasi atau mengganti variabel dependen (bebas) lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja lingkungan.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas sampel penelitian dengan menambah perusahaan dari sub-sektor yang juga memiliki pengaruh besar terhadap lingkungan misalnya perusahaan manufaktur, pertambangan dan kelapa sawit.
3. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah rentang tahun penelitian dapat merepresentasikan pengaruh jangka panjang secara lebih komprehensif. Selain itu, menambah rentang waktu penelitian dapat membantu mengidentifikasi pola atau tren lingkungan perusahaan dari waktu ke waktu secara akurat. 
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	No
	Kode Perusahaan
	Nama perusahaan

	1
	AGAR
	PT Asia Sejahtera Mina Tbk

	2
	KEJU
	PT Mulia Boga Raya Tbk

	3
	PSGO
	PT Palma Serasih Tbk.

	4
	COCO
	PT Wahana Interfood Nusantara Tbk.

	5
	BEEF
	PT Estika Tata Tiara Tbk.

	6
	FOOD
	PT Sentra Food Indonesia Tbk.

	7
	GOOD
	PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	8
	PANI
	PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk.

	9
	ANDI
	PT Andira Agro Tbk

	10
	MGRO
	PT Mahkota Group Tbk.

	11
	CAMP
	PT Campina Ice Cream Industry Tbk.

	12
	HOKI
	PT Buyung Poetra Sembada Tbk.

	13
	CLEO
	PT Sariguna Primatirta Tbk

	14
	DPUM
	PT Dua Putra Utama Makmur Tbk.

	15
	GOLL
	PT Golden Plantation Tbk

	16
	SSMS
	PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	17
	DSNG
	PT Dharma Satya Nusantara Tbk.

	18
	ANJT
	PT Austindo Nusantara Jaya Tbk.

	19
	MAGP
	Multi Agro Gemilang Plantation Tbk

	20
	PALM
	PT Provident Investasi Bersama Tbk

	21
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk

	22
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk

	23
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk

	24
	JAWA
	Jaya Agra Wattie Tbk

	25
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	26
	ROTI
	PT Nippon Indosari Corpindo Tbk

	27
	BWPT
	Eagle High Plantations Tbk

	28
	GZCO
	Gozco Plantations Tbk

	29
	SGRO
	PT Sampoerna Agro Tbk

	30
	BISI
	BISI INTERNATIONAL Tbk

	31
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk

	32
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk

	33
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk

	34
	FISH
	FKS Multi Agro Tbk

	35
	WAPO
	Wahana Pronatural Tbk

	36
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Ind. Tbk

	37
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk

	38
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 1 : Sambungan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama perusahaan

	39
	AISA
	PT FKS Food Sejahtera Tbk

	40
	SIPD
	PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk

	41
	STTP
	PT Siantar Top Tbk

	42
	CEKA
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	43
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk

	44
	BUDI
	PT Budi Starch & Sweetener Tbk.

	45
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk

	46
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	47
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	48
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	49
	SMAR
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk

	50
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	51
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	52
	ULTJ
	PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	53
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk

	54
	UNSP
	Bakrie Sumatera Plantations Tbk

	55
	JPFA
	JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

	56
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	57
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	42
	CEKA
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	43
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk

	44
	BUDI
	PT Budi Starch & Sweetener Tbk.

	45
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk

	46
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	47
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	48
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	49
	SMAR
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk

	50
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	51
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	52
	ULTJ
	PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	53
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk

	54
	UNSP
	Bakrie Sumatera Plantations Tbk

	55
	JPFA
	JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

	56
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	57
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk
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	No
	Kode Perusahaan
	Nama perusahaan

	1
	SSMS
	PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	2
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk

	3
	SGRO
	PT Sampoerna Agro Tbk

	4
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk

	5
	SMAR
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk

	6
	UNSP
	Bakrie Sumatera Plantations Tbk

	7
	JPFA
	JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

	8
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	9
	MYOR
	Mayora Indah Tblk

	10
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	11
	AISA
	PT FKS Food Sejahtera Tbk

	12
	GOOD
	PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	13
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	14
	ULTJ
	PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	15
	CEKA
	PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
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	NO
	EMITEN
	TAHUN
	EMA
	EC
	ES

	1
	SSMS
	2019
	3.9055
	0.1359
	1

	
	
	2020
	2.5973
	0.0019
	1

	
	
	2021
	2.6362
	0.0006
	1

	
	
	2022
	2.6803
	0.0019
	1

	
	
	2023
	2.6803
	0.0064
	1

	
	
	2024
	2.6803
	 0.0022 
	1

	2
	SIMP
	2019
	2.4577
	-       0.1652 
	0.8

	
	
	2020
	2.5973
	        0.1363 
	0.8

	
	
	2021
	2.6362
	        0.0362 
	0.8

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0346 
	0.8

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0584 
	0.8

	
	
	2024
	2.6803
	 0.0265 
	1

	3
	SGRO
	2019
	3.9055
	        0.3232 
	0.6

	
	
	2020
	2.5973
	-       0.0654 
	0.6

	
	
	2021
	2.6362
	        0.0394 
	0.6

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0201 
	0.6

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0449 
	0.8

	
	
	2024
	2.6803
	 0.0329 
	1


Disambung ke halaman berikutnya.




Lampirann 3 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	EMA
	EC
	ES

	4

	LSIP

	2019
	2.4577
	        0.1390 
	1

	
	
	2020
	2.0792
	        0.0314 
	1

	
	
	2021
	2.6362
	        0.0189 
	1

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0178 
	1

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0756 
	1

	
	
	2024
	2.4577
	 0.0417 
	0.8

	5

	SMAR

	2019
	1.0000
	        0.0302 
	0.6

	
	
	2020
	2.6362
	        0.0335 
	0.6

	
	
	2021
	2.6803
	        0.0214 
	0.8

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0099 
	0.8

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0379 
	0.8

	
	
	2024
	2.4577
	 0.0300 
	0.8

	6

	UNSP

	2019
	2.5973
	        0.0016 
	0.6

	
	
	2020
	2.6362
	        0.0078 
	0.8

	
	
	2021
	2.6803
	        0.0729 
	1

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0083 
	1

	
	
	2023
	2.6803
	        0.5498 
	0.4

	
	
	2024
	2.4577
	 0.0821 
	1

	7
	JPFA
	2019
	2.0792
	        0.0245 
	0.8

	
	
	2020
	2.6362
	        0.0359 
	0.8

	
	
	2021
	2.6803
	        0.0199 
	0.8

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0429 
	1

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0633 
	1

	
	
	2024
	3.9055
	 0.0200 
	0.8

	8
	MLBI
	2019
	2.5973
	        0.0012 
	1

	
	
	2020
	2.6362
	        0.0180 
	0.8

	
	
	2021
	2.6803
	        0.0581 
	0.8

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0068 
	1

	
	
	2023
	2.6803
	        0.6255 
	0.6

	
	
	2024
	2.4577
	 0.0353 
	0.6

	9
	MAYORA
	2019
	1.0000
	        0.0042 
	0.6

	
	
	2020
	1.0000
	        0.0085 
	1

	
	
	2021
	1.0000
	        0.0166 
	1

	
	
	2022
	1.0000
	        0.0201 
	1

	
	
	2023
	1.0000
	        0.0011 
	0.2

	
	
	2024
	3.9055
	 0.0063 
	1

	10
	INDF
	2019
	2.5973
	        0.0899 
	0.2

	
	
	2020
	2.6362
	        0.0892 
	0.8

	
	
	2021
	2.6803
	        0.0588 
	0.8

	
	
	2022
	2.6803
	        0.0402 
	0.8

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0471 
	1

	
	
	2024
	2.6803
	 0.0463 
	1


Disambung ke halaman berikutnya.




Lampiran 3 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	EMA
	EC
	ES

	11
	AISA
	2019
	3.9055
	        0.0060 
	1

	
	
	2020
	2.5973
	        0.0057 
	1

	
	
	2021
	2.6362
	        0.2141 
	1

	
	
	2022
	2.6803
	-       0.0150 
	1

	
	
	2023
	2.6803
	        0.0396 
	0.4

	
	
	2024
	2.6803
	     0.0360 
	0.8

	12
	GOOD
	2019
	2.4577
	        0.0027 
	0.4

	
	
	2020
	1.0000
	        0.0136 
	0.4

	
	
	2021
	1.0000
	        0.0068 
	0.6

	
	
	2022
	1.0000
	        0.0060 
	0.6

	
	
	2023
	1.0000
	        0.0055 
	0.6

	
	
	2024
	1.0000
	     0.0037 
	0.8

	13
	AKASHA
	2019
	1.0000
	        0.0164 
	0.6

	
	
	2020
	2.0792
	        0.0067 
	0.6

	
	
	2021
	1.9527
	        0.0078 
	0.6

	
	
	2022
	2.8416
	        0.0104 
	0.6

	
	
	2023
	2.9797
	        0.0046 
	0.4

	
	
	2024
	2.6803
	     0.0016 
	1

	14
	ULTRA
	2019
	2.4577
	        0.0018 
	0.4

	
	
	2020
	2.0792
	        0.0105 
	0.8

	
	
	2021
	1.9527
	        0.0202 
	0.8

	
	
	2022
	1.9060
	        0.0049 
	0.8

	
	
	2023
	1.9492
	        0.0070 
	0.6

	
	
	2024
	1.0000
	     0.1116 
	1

	15
	WILMAR
	2019
	2.4577
	        0.0034 
	0.6

	
	
	2020
	2.0792
	        0.0076 
	1

	
	
	2021
	1.9527
	        0.0066 
	1

	
	
	2022
	1.9060
	        0.0051 
	1

	
	
	2023
	1.9492
	        0.0004 
	1

	
	
	2024
	1.0000
	     0.0012 
	1


[bookmark: _Toc210162007]Lampiran 4 : Tabulasi data variabel Environmental Management Accounting (EMA)
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR (ORDINAL)
	SKOR (INTERVAL)

	1
	SSMS
	2019
	2
	3.9055

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	2
	SIMP
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803


Disambung ke halaman berikutnya.

Lampiran 4 : Sambungan 
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR (ORDINAL)
	SKOR (INTERVAL)

	3
	SGRO
	2019
	2
	3.9055

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	4
	LSIP
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	1
	1.0000

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	5
	SMAR
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	6
	UNSP
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	1
	2.0792

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	7
	JPFA
	2019
	2
	3.9055

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	8
	MLBI
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	1
	1.0000

	
	
	2021
	1
	1.0000

	
	
	2022
	1
	1.0000

	
	
	2023
	1
	1.0000

	
	
	2024
	1
	1.0000

	9
	MAYORA
	2019
	2
	3.9055

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803


Disambung ke halaman berikutnya.



Lampiran 4 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR (ORDINAL)
	SKOR (INTERVAL)

	10
	INDF
	2019
	2
	3.9055

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	11
	AISA
	2019
	2
	3.9055

	
	
	2020
	2
	2.5973

	
	
	2021
	2
	2.6362

	
	
	2022
	2
	2.6803

	
	
	2023
	2
	2.6803

	
	
	2024
	2
	2.6803

	12
	GOOD
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	1
	1.0000

	
	
	2021
	1
	1.0000

	
	
	2022
	1
	1.0000

	
	
	2023
	1
	1.0000

	
	
	2024
	1
	1.0000

	13
	AKASHA
	2019
	0
	1.0000

	
	
	2020
	1
	2.0792

	
	
	2021
	1
	1.9527

	
	
	2022
	2
	2.8416

	
	
	2023
	2
	2.9797

	
	
	2024
	2
	2.6803

	14
	ULTRA
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	1
	2.0792

	
	
	2021
	1
	1.9527

	
	
	2022
	1
	1.9060

	
	
	2023
	1
	1.9492

	
	
	2024
	1
	1.0000

	15
	WILMAR
	2019
	1
	2.4577

	
	
	2020
	1
	2.0792

	
	
	2021
	1
	1.9527

	
	
	2022
	1
	1.9060

	
	
	2023
	1
	1.9492

	
	
	2024
	1
	1.0000








[bookmark: _Toc204894503]


[bookmark: _Toc210162008]Lampiran 5 : Tabulasi data variabel Environmental Cost (EC)
(dalam satuan rupiah)
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	BIAYA LINGKUNGAN (CSR)
	NET PROFIT AFTER TAX

	1
	SSMS
	2019
	7.201.459.108
	53.002.105.000

	
	
	2020
	1.094.836.489
	580.854.940.000

	
	
	2021
	938.094.908
	1.526.870.874.000

	
	
	2022
	3.491.404.335
	1.848.118.978.000

	
	
	2023
	3.312.329.955
	518.314.064.000

	
	
	2024
	1.859.000.000
	844.691.385.000

	2
	SIMP
	2019
	106.101.000.000
	-         642.202.000.000 

	
	
	2020
	46.391.000.000
	340.285.000.000

	
	
	2021
	48.513.000.000
	1.340.395.000.000

	
	
	2022
	52.179.000.000
	1.509.605.000.000

	
	
	2023
	54.074.000.000
	926.778.000.000

	
	
	2024
	57.889.000.000
	2.183.650.000.000

	3
	SGRO
	2019
	12.925.000.000
	             39.996.000.000 

	
	
	2020
	12.537.000.000
	-         191.747.000.000 

	
	
	2021
	32.116.000.000
	           814.715.000.000 

	
	
	2022
	20.859.000.000
	       1.039.443.000.000 

	
	
	2023
	19.775.000.000
	           440.779.000.000 

	
	
	2024
	22.915.000.000
	697.484.000.000

	4
	LSIP
	2019
	35.118.000.000
	252.630.000.000

	
	
	2020
	21.847.000.000
	695.490.000.000

	
	
	2021
	18.751.000.000
	991.630.000.000

	
	
	2022
	18.375.000.000
	1.035.285.000.000

	
	
	2023
	57.514.000.000
	760.673.000.000

	
	
	2024
	61.485.000.000
	1.475.654.000.000

	5
	SMAR
	2019
	27.138.000.000
	898.698.000.000

	
	
	2020
	51.596.000.000
	1.539.798.000.000

	
	
	2021
	60.676.000.000
	2.829.418.000.000

	
	
	2022
	54.303.000.000
	5.504.956.000.000

	
	
	2023
	34.800.000.000
	917.870.000.000

	
	
	2024
	38.400.000.000
	1.278.269.000.000

	6
	UNSP
	2019
	7.780.000.000
	-     4.893.138.000.000

	
	
	2020
	7.340.000.000
	-         945.115.000.000

	
	
	2021
	8.560.000.000
	117.509.000.000

	
	
	2022
	7.670.000.000
	930.207.000.000

	
	
	2023
	14.370.000.000
	26.137.000.000

	
	
	2024
	11.400.000.000
	138.889.000.000


Disambung ke halaman berikutnya.
Lampiran 5 : sambungan
(dalam satuan rupiah)
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	BIAYA LINGKUNGAN (CSR)
	NET PROFIT AFTER TAX

	7
	JPFA
	2019
	43.963.000.000
	1.793.914.000.000

	
	
	2020
	43.836.000.000
	1.221.904.000.000

	
	
	2021
	42.426.000.000
	2.130.896.000.000

	
	
	2022
	63.972.000.000
	1.490.931.000.000

	
	
	2023
	59.862.000.000
	945.922.000.000

	
	
	2024
	64.282.000.000
	3.212.338.000.000

	8
	MLBI
	2019
	1.424.000.000
	1.206.059.000.000

	
	
	2020
	5.132.000.000
	285.617.000.000

	
	
	2021
	3.871.000.000
	66.585.000.000

	
	
	2022
	6.301.000.000
	924.906.000.000

	
	
	2023
	667.030.000.000
	1.066.467.000.000

	
	
	2024
	40.300.000.000
	1.142.246.000.000

	9
	MAYORA
	2019
	8.545.147.441
	2.051.404.206.764

	
	
	2020
	17.904.770.541
	2.098.168.514.645

	
	
	2021
	20.064.058.999
	1.211.052.647.053

	
	
	2022
	39.493.684.050
	1.970.064.538.149

	
	
	2023
	3.684.210.708
	3.244.872.091.221

	
	
	2024
	19.300.000.000
	3.067.667.675.407

	10
	INDF
	2019
	530.576.000.000
	5.902.729.000.000

	
	
	2020
	780.619.000.000
	8.752.066.000.000

	
	
	2021
	659.187.000.000
	11.203.585.000.000

	
	
	2022
	369.853.000.000
	9.192.569.000.000

	
	
	2023
	540.823.000.000
	11.493.733.000.000

	
	
	2024
	605.012.000.000
	13.077.496.000.000

	11
	AISA
	2019
	6812000000
	1134776000000

	
	
	2020
	6.901.000.000
	1.204.972.000.000

	
	
	2021
	1.878.000.000
	8.771.000.000

	
	
	2022
	933.000.000
	-62.359.000.000

	
	
	2023
	745.000.000
	18.796.000.000

	
	
	2024
	2.499.000.000
	69.482.000.000

	12
	GOOD
	2019
	3.154.000.456
	1.167.471.000.000

	
	
	2020
	3.341.891.020
	245.103.761.907

	
	
	2021
	3.349.381.749
	492.673.672.186

	
	
	2022
	3.149.599.892
	521.714.035.585

	
	
	2023
	3.275.284.520
	601.467.293.291

	
	
	2024
	2.540.263.870
	687.194.544.484


Disambung ke halaman berikutnya.
Lampiran 5 : sambungan
(dalam satuan rupiah)
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	BIAYA LINGKUNGAN (CSR)
	NET PROFIT AFTER TAX

	13
	AKASHA
	2019
	1.373.000.000
	83.885.000.000

	
	
	2020
	909000000
	135.789.000.000

	
	
	2021
	2.081.000.000
	265.758.000.000

	
	
	2022
	3.794.000.000
	364.972.000.000

	
	
	2023
	1.829.000.000
	395.798.000.000

	
	
	2024
	840.450.000
	527.368.000.000

	14
	ULTRA
	2019
	3556583925
	1035865000000

	
	
	2020
	8.468.114.599
	1109666000000

	
	
	2021
	1536484065
	1.276.793.000.000

	
	
	2022
	1.266.511.893
	965.486.000.000

	
	
	2023
	490965076
	1.186.161.000.000

	
	
	2024
	128.830.000.000
	1.153.916.000.000

	15
	WILMAR
	2019
	389.442.637.00
	215.459.200.242

	
	
	2020
	1.909.038.522
	181.812.593.992

	
	
	2021
	3.761.689.150
	187.066.990.085

	
	
	2022
	545.000.000
	220.704.543.072

	
	
	2023
	1.076.000.000
	153.574.779.624

	
	
	2024
	397.000.000
	324.942.516.449


[bookmark: _Toc204894504]
[bookmark: _Toc210162009]Lampiran 6 : Tabulasi data variabel Environmental Strategy (ES)
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	1
	SSMS
	2019
	1

	
	
	2020
	1

	
	
	2021
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	1

	2
	SIMP
	2019
	1

	
	
	2020
	1

	
	
	2021
	0.8

	
	
	2022
	0.8

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	1


Disambung ke halaman berikutnya.

Tabel 6 : Sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	3

	SGRO

	2019
	0.8

	
	
	2020
	0.8

	
	
	2021
	0.8

	
	
	2022
	0.8

	
	
	2023
	0.8

	
	
	2024
	1

	4

	LSIP

	2019
	1

	
	
	2020
	1

	
	
	2021
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	0.8

	5

	SMAR

	2019
	0.6

	
	
	2020
	0.6

	
	
	2021
	0.6

	
	
	2022
	0.6

	
	
	2023
	0.8

	
	
	2024
	0.8

	6
	UNSP
	2019
	0.6

	
	
	2020
	0.8

	
	
	2021
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	1

	7
	JPFA
	2019
	1

	
	
	2020
	1

	
	
	2021
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	0.8

	8
	MLBI
	2019
	0.6

	
	
	2020
	0.6

	
	
	2021
	0.8

	
	
	2022
	0.8

	
	
	2023
	0.8

	
	
	2024
	0.6


Disambung ke halaman berikutnya.

Lampiran 6 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	9
	MAYORA
	2019
	0.4

	
	
	2020
	0.8

	
	
	2021
	0.8

	
	
	2022
	0.8

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	1

	10
	INDF
	2019
	0.6

	
	
	2020
	0.6

	
	
	2021
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	1

	11
	AISA
	2019
	0.2

	
	
	2020
	0.2

	
	
	2021
	0.8

	
	
	2022
	0.8

	
	
	2023
	0.8

	
	
	2024
	0.8

	12
	GOOD
	2019
	0.4

	
	
	2020
	0.4

	
	
	2021
	0.4

	
	
	2022
	0.6

	
	
	2023
	0.6

	
	
	2024
	0.8

	13

	AKASHA

	2019
	0.6

	
	
	2020
	0.6

	
	
	2021
	0.6

	
	
	2022
	0.6

	
	
	2023
	0.6

	
	
	2024
	1

	14
	ULTRA
	2019
	0.6

	
	
	2020
	0.6

	
	
	2021
	1

	
	
	2022
	1

	
	
	2023
	1

	
	
	2024
	1


Disambung ke halaman berikutnya.

Lampiran 6 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	15
	WILMAR
	2019
	0.4

	
	
	2020
	0.4

	
	
	2021
	0.8

	
	
	2022
	0.8

	
	
	2023
	0.8

	
	
	2024
	1



[bookmark: _Toc210162010]Lampiran 7 : Tabulasi data variabel Environmental Performance (EP)
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	1
	SSMS
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	2
	SIMP
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	3
	SGRO
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	4
	LSIP
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	5
	SMAR
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3


Disambung ke halaman berikutnya.
Lampiran 7 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	6
	UNSP
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	7
	JPFA
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	8
	MLBI
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	9

	MAYORA

	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	10

	INDF

	2019
	4

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	4

	
	
	2024
	4

	11

	AISA

	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3


Disambung ke halaman berikutnya.


Lampiran 7 : sambungan
	NO
	EMITEN
	TAHUN
	SKOR

	12
	GOOD
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	13
	AKASHA
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	14
	ULTRA
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3

	15
	WILMAR
	2019
	3

	
	
	2020
	3

	
	
	2021
	3

	
	
	2022
	3

	
	
	2023
	3

	
	
	2024
	3



[bookmark: _Toc210162011]Lampiran 8 : Hasil uji statistik deskriptif
	
	X1
	X2
	X3
	Y

	Mean 
	 2.515221
	 0.042364
	 0.791111
	 3.033333

	Median 
	 2.616750
	 0.018450
	 0.800000
	 3.000000

	Maximum
	 3.905500
	 0.625500
	 1.000000
	 4.000000

	Minimum
	 1.000000
	-0.165200
	 0.200000
	 3.000000

	Std. Dev.
	 0.483170
	 0.098595
	 0.200922
	 0.180511

	Sum 
	 226.3699
	 3.812800
	 71.20000
	 273.0000

	Sum Sq. Dev.
	 20.77738
	 0.865175
	 3.592889
	 2.900000

	Observations 
	90
	90
	90
	90



[bookmark: _Toc204894507]

[bookmark: _Toc210162012]Lampiran 9 : Hasil uji R-squared
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.165851
	    Mean dependent var
	3.033333

	Adjusted R-squared
	0.114455
	    S.D. dependent var
	0.180511

	S.E. of regression
	0.143905
	    Akaike info criterion
	-0.862464

	Sum squared resid
	1.491032
	    Schwarz criterion
	-0.362502

	Log likelihood
	56.81089
	    Hannan-Quinn criter.
	-0.660850

	F-statistic
	4.002191
	    Durbin-Watson stat
	1.539834

	Prob(F-statistic)
	0.000017
	
	
	



[bookmark: _Toc210162013]Lampiran 10 : Hasil uji chow
	Redundant Fixed Effects Tests
	
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test cross-section fixed effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section F
	4.618096
	(14.72)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	57.670311
	14
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section fixed effects test equation:
	

	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Panel Least Squares
	
	

	Date: 09/16/25   Time: 22:47
	
	

	Sample: 2019 2024
	
	

	Periods included: 6
	
	

	Cross-sections included: 15
	
	

	Total panel (balanced) observations: 90
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.840107
	0.136870
	20.75037
	0.0000

	X1
	0.051778
	0.040590
	1.275634
	0.2055

	X2
	0.014086
	0.198412
	0.070996
	0.9436

	X3
	0.078874
	0.097416
	0.809655
	0.4204

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.024164
	    Mean dependent var
	3.033333

	Adjusted R-squared
	-0.009876
	    S.D. dependent var
	0.180511

	S.E. of regression
	0.181400
	    Akaike info criterion
	-0.532794

	Sum squared resid
	2.829924
	    Schwarz criterion
	-0.421691

	Log likelihood
	27.97573
	    Hannan-Quinn criter.
	-0.487991

	F-statistic
	0.709863
	    Durbin-Watson stat
	0.800993

	Prob(F-statistic)
	0.548724
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	




[bookmark: _Toc210162014]Lampiran 11 :  Hasil uji hausman
	Correlated Random Effects - Hausman Test
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test cross-section random effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	10.405530
	3
	0.0139

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random effects test comparisons:

	
	
	
	
	

	Variable
	Fixed  
	Random 
	Var(Diff.) 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	X1
	0.074151
	0.035846
	0.000260
	0.6490

	X2
	-0.026266
	-0.021170
	0.001021
	0.8733

	X3
	0.030159
	0.048086
	0.002368
	0.7126

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random effects test equation:
	

	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Panel Least Squares
	
	

	Date: 09/16/25   Time: 22:48
	
	

	Sample: 2019 2024
	
	

	Periods included: 6
	
	

	Cross-sections included: 15
	
	

	Total panel (balanced) observations: 90
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.938889
	0.166217
	17.68099
	0.0000

	X1
	0.074151
	0.008801
	3.425098
	0.0285

	X2
	-0.026266
	0.171570
	-0.153090
	0.8788

	X3
	0.030159
	0.114358
	0.263727
	0.7927

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section fixed (dummy variables)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.165851
	    Mean dependent var
	3.033333

	Adjusted R-squared
	0.114455
	    S.D. dependent var
	0.180511

	S.E. of regression
	0.143905
	    Akaike info criterion
	-0.862464

	Sum squared resid
	1.491032
	    Schwarz criterion
	-0.362502

	Log likelihood
	56.81089
	    Hannan-Quinn criter.
	-0.660850

	F-statistic
	4.002191
	    Durbin-Watson stat
	1.539834

	Prob(F-statistic)
	0.000017
	
	
	

	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc210162015]Lampiran 12 : Hasil uji multikoliniearitas
[image: ]
[bookmark: _Toc210162016]Lampiran 13 : Hasil uji heterokedastisitas
	Dependent Variable: ABS(RESID)
	

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 09/16/25   Time: 23:01
	
	

	Sample: 2019 2024
	
	

	Periods included: 6
	
	

	Cross-sections included: 15
	
	

	Total panel (balanced) observations: 90
	

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-0.166447
	0.138302
	-1.203507
	0.2321

	X1
	0.062084
	0.036432
	1.704131
	0.0920

	X2
	-0.039995
	0.152727
	-0.261874
	0.7940

	X3
	0.095362
	0.093720
	1.017527
	0.3118


[bookmark: _Toc210162017]Lampiran 14 : Hasil Uji Fixed Effect Model
	Cross-section fixed effects test equation:
	

	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Panel Least Squares
	
	

	Date: 09/16/25   Time: 22:47
	
	

	Sample: 2019 2024
	
	

	Periods included: 6
	
	

	Cross-sections included: 15
	
	

	Total panel (balanced) observations: 90
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.938889
	0.166217
	17.68099
	0.0000

	X1
	0.074151
	0.008801
	3.425098
	0.0285

	X2
	-0.026266
	0.171570
	-0.153090
	0.8788

	X3
	0.030159
	0.114358
	0.263727
	0.7927

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.165851
	    Mean dependent var
	3.033333

	Adjusted R-squared
	0.114455
	    S.D. dependent var
	0.180511

	S.E. of regression
	0.143905
	    Akaike info criterion
	-0.862464

	Sum squared resid
	1.491032
	    Schwarz criterion
	-0.362502

	Log likelihood
	56.81089
	    Hannan-Quinn criter.
	-0.660850

	F-statistic
	4.002191
	    Durbin-Watson stat
	1.539834

	Prob(F-statistic)
	0.000017
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